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Abstract  

 
This research seeks to reveal the phenomena that occur in learning Arabic in the Travel 
Business study program. The purpose of this study was to determine Arabic learning 
activities, learning components related to Arabic courses, and student responses to learning 
Arabic in the Travel Business study program. The method used in research is descriptive 
method with a qualitative approach. The subjects in this study were the study program 
heads, Arabic language lecturers, and fourth semester students in the travel business study 
program. Collecting data in this study was in the form of observation, interviews, and 
documentation studies as data triangulation. Based on the research results, it is known that 
the implementation of learning Arabic in the study program has been going well. Learning 
consists of initial, core, and closing activities. Existing facilities are complete and can support 
the learning process, lecturers have a linear educational background with the subjects taught 
and have good competence, lecturers teach using various methods and learning media, and 
the teaching materials used are books written by the lecturer concerned, adjusts to the 
existing curriculum and RPS. In addition, student responses to learning Arabic were also 
good even though it was the first time learning Arabic. The form of evaluation given tends to 
be in the form of oral because they are required to be more active in speaking than just 
theory. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Arab merupakan salah 

satu dari bahasa yang di tetapkan 

sebagai Bahasa internasional kedua 

setelah Bahasa inggris. Peranan 

Bahasa Arab di Indonesia amatlah 

penting. Selain sebagai alat komunikasi, 

Bahasa Arab di Indonesia juga 

digunakan  untuk mempelajari kitab-

kitab berbahasa Arab, al-Quran dan 

Hadits.  

Bahasa Arab di Indonesia memiliki 

peranan yang sangat strategis karena 

Negara Indonesia merupakan Negara 

dengan penduduk umat Islam terbesar 

di dunia. Bahasa Arab di Indonesia 

dipelajari di lembaga-lembaga 

pendidikan baik formal maupun non 

formal. Lembaga formal contohnya di 

lembaga-lembaga pendidikan dari mulai 

pendidikan dasar/ madrasah ibtidaiyah 

sampai perguruan tinggi. Adapun 

lembaga non formal seperti pesantren-

pesantren di Indonesia sebagain besar 

mempelajari Bahasa Arab baik sebagai 

ilmu ataupun sebagai alat komunikasi 

(Kosim, 2021). 
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Sebagai Bahasa internasional, 

Bahasa arab juga di tetapkan di banyak 

perguruan tinggi keislaman sebagai 

salah satu mata kuliah wajib. Berbeda 

halnya dengan perguruan tinggi umum, 

penetapan Bahasa Arab sebagai salah 

satu mata kuliah masih jarang 

dilakukan. Padahal bahasa lain 

seringkali digunakan sebagai 

pembelajaran bahasa untuk kajian 

khusus yang sesuai dengan kebutuhan 

bidang ilmu dan profesi pengguna 

Bahasa tersebut. 

Mata kuliah Bahasa Arab di 

perguruan tinggi pariwisata bukanlah 

sesuatu hal yang baru. Namun 

meskipun begitu, mata kuliah Bahasa 

Arab di perguruan tinggi pariwisata 

merupakan hal yang masih jarang 

terjadi. Pembelajaran Bahasa arab 

untuk tujuan pariwisata ini penting, tapi 

belum banyak yang membahas 

mengenai ini. Program studi usaha 

perjalanan wisata  di STIE Pariwisata 

YAPARI ini menjadikan Bahasa Arab 

sebagai salah satu mata kuliah karena 

lulusannya yang sudah bekerja bukan 

hanya pada agen perjalanan biasa saja 

namun juga di travel haji dan umroh.  

Alumni program studi Usaha 

Perjalanan Wisata banyak diserap oleh 

dunia kerja khususnya pada Biro 

Perjalanan Wisata (BPW), ticketing staff 

(domestik dan Internasional), tour 

planner (Domestik, Inbound dan 

Outbound), Travel dokumen staff, Sales 

& Marketing, agen perjalanan Haji, 

Umroh dan lain sebagainnya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, 

diketahui bahwa salah satu prospek 

kerja alumni jurusan UPW adalah 

bekerja di agen travel haji dan umroh, 

dan tentu saja kemampuan berbahasa 

Arab mutlak diperlukan. Maka pada 

akhirnya hal tersebutlah yang 

mendorong program studi Usaha 

Perjalanan Wisata untuk menjadikan 

Bahasa Arab sebagai  salah satu mata 

kuliah wajib di jurusannya. Untuk itu 

penguasaan Bahasa Arab ini  akan 

dapat menunjang kemampuannya 

dalam bekerja.   

Ada banyak alasan orang untuk 

belajar Bahasa Arab. Secara lebih rinci 

ada empat orientasi yang menjadi 

landasan seseorang ketika mempelajari 

bahasa Arab (orientasi pendidikan 

bahasa Arab), yakni: orientasi religious, 

orientasi akademik, orientasi 

profesional/praktis, dan orientasi 

ideologis dan ekonomis (Wahab, 2016). 

Berkaitan dengan hal tersebut, 

orientasi professional/ praktislah yang 

mendorong program studi usaha 

perjalanan wisata untuk menjadikan 

Bahasa Arab sebagai salah satu mata 

kuliahnya. Hal tersebut tujuan agar 

mahasiswa mampu berkomunikasi 
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dengan menggunakan bahasa Arab 

untuk menunjang profesinya yang 

bekerja pada agen perjalanan haji dan 

umroh.  

Sebagai Negara yang memiliki 

banyak destinasi wisata, pembelajaran 

bahasa Arab untuk tujuan pariwisata ini 

menjadi sesuatu yang penting. 

Mengingat wisatawan mancanegara 

yang berkunjung ke Indonesia tidak 

hanya berasal dari Amerika dan Eropa 

saja, tapi juga banyak yang berasal dari 

timur tengah. Oleh karenanya 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Arab ini penting untuk dilakukan. 

 

KAJIAN TEORETIK  

Pembelajaran Bahasa Arab di 

Program Studi Usaha Perjalanan Wisata 

termasuk dalam pembelajaran Bahasa 

untuk tujuan khusus. 

Pembelajaran Bahasa untuk tujuan 

khusus merupakan merupakan 

pendekatan yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan komunikasi 

spesifik di bidang tertentu. Tujuan dari 

pendekatan ini adalah untuk 

mengajarkan bahasa dalam konteks 

penggunaan tertentu, seperti untuk 

keperluan akademik, profesional, atau 

teknis, sehingga pembelajar dapat 

menggunakan bahasa tersebut dengan 

efektif di situasi yang relevan dengan 

tujuan mereka. Pembelajaran Bahasa 

untuk tujuan khusus kemudian 

dirancang menjadi salah satu mata 

kuliah di pergutuan tinggi tertentu.  

Hal tersebut sebagaimana 

diungkapkan oleh Halim (2020) bahwa 

pengajaran Bahasa untuk tujuan khusus 

direpresentasikan dalam sebuah mata 

kuliah yang fokusnya adalah pada 

kesepakatan komunikatif bersama, 

karena bahasa merupakan fenomena 

komunikatif yang terjadi dalam konteks 

social yang termasuk dalam bidang 

profesi, atau akademisi bagi 

komunikator, dengan kata lain: 

merupakan jenis pendidikan yang 

merepresentasikan pergeseran dari 

kebutuhan mendesak untuk melampui 

kompetensi linguistik menjadi 

kompetensi komunikatif untuk tujuan 

tertentu, dan studi ini berubah untuk 

memenuhi kebutuhan akademis atau 

profesinya, Ini juga merupakan 

pandangan yang diarahkan bukan untuk 

menghasilkan bahasa tetapi untuk 

mengajarkannya dengan 

mempertimbangkan kebutuhan, alasan 

Itulah mendorong adanya pembelajaran. 

Jadi tujuannya adalah untuk 

mendapatkan kemampuan 

menggunakan bahasa di bidang 

spesialisasi professional. 

 Pada saat ini memang 

pembelajaran bahasa Arab terus 

mengalami perkembangan yang sangat 
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pesat, hal ini menuntut pembelajaran 

secara konprehensif dengan berbagai 

tujuan. Sebagai contoh saat ini di era 

baru pembelajaran bahasa Arab 

diarahkan untuk pembelajaran dengan 

tujuan khusus atau yang sering dikenal 

dengana Teaching Arabic for Specific 

Purposesng. Dari segi kehususan 

materinya memiliki karekteristik 

kebutuhan dan kompetensi yang 

spesifik, seperti tujuan akademis, 

profesi, bisnis, kepariwisataan, 

diplomasi dan lainnya (Faisal Mubarak 

2020:6). 

Pelaksanaan pembelajaran secara 

umum terbagi menjadi tiga tahapan, 

yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Perlu diketahui 

bahwa pembelajaran bahasa umum, 

berbeda dengan pembelajaran bahasa 

untuk tujuan tertentu. Hal tersebut 

disebabkan karena pembelajaran 

bahasa Arab untuk tujuan tertentu 

dirancang khusus untuk disiplin ilmu 

tertentu saja. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Kabir dan Islam 

“Teaching a language for its native 

audience differs from teaching it to non-

native audience. Moreover, teaching a 

language for communication only is 

different from teaching it for specific 

purposes” (Kabir & Islam, 2016). 

Ada beberapa faktor yang saling 

berkaitan agar proses pembelajaran 

bahasa Arab untuk non penutur asli 

dapat menjadi efektif,  diantaranya 

adalah: faktor karakteristik pendidik, 

karakteristik peserta didik, karakteristik 

program, kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik, dan 

audiovisual sebagai media 

pembelajaran/ alat bantu belajar. Faktor-

faktor tersebut harus terintegrasi agar 

dapat bekerja dengan harmonis, 

sehingga mendapatkan hasil yang 

diinginkan (Dajani, Mubaideen & Omari, 

2014). 

Secara umum ada beberapa 

macam metode pembelajaran  yang 

seringkali digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Arab, diantaranya 

adalah metode ceramah, metode 

langsung, metode audiolingual, metode 

elektik, metode tanya jawab, dan 

lainnya.  

Secara khusus keberhasilan 

pembelajaran bahasa Arab bergantung 

pada kepiawaian pendidik dalam 

menentukan metode yang akan 

digunakan untuk pembelajaran. 

Pendidik kiranya perlu untuk mengganti 

metode dalam proses belajar-mengajar 

seiring perubahan minat dan sikap 

peserta didik terhadap materi yang 

disampaikan (Sapri, 2008). 

 

METODE PENELITIAN  
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Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Peneliti berupaya 

menggambarkan fenomena yang terjadi 

dalam pembelajaran Bahasa Arab di 

program studi usaha perjalanan wisata. 

Adapun data dalam penelitian ini 

diperoleh dari observasi, wawancara 

dan analisis dokumen. Sedangkan 

partisipan dalam penelitian ini meliputi 

ketua program studi Usaha Perjalanan 

Wisata, seorang dosen pengajar mata 

kuliah bahasa Arab dan seluruh 

mahasiswa jurusan Usaha Perjalanan 

Wisata STIE Pariwisata Bandung yang 

mengikuti proses pembelajaran bahasa 

Arab semester empat tahun ajaran 

2016/2017 yang berjumlah 11 orang 

terdiri dari 2 orang mahasiswi dan 9 

orang mahasiswa. Data yang sudah 

terkumpul dianalisis dan dipaparkan 

secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap dosen dan mahasiswa 

mengenai bahan ajar, ada 11 partisipan 

yang menjawab. Dosen 

mengungkapkan bahwa bahan ajar 

yang digunakan oleh dosen adalah 

“buku ajar”. Buku ajar yang digunakan 

oleh dosen dalam mata kuliah bahasa 

Arab di Program Studi Usaha 

Perjalanan Wisata sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Gustini bahwa buku 

teks atau buku pelajaran merupakan 

buku yang digunakan sebagai sarana 

belajar yang di dalamnya berisi 

pemaparan mengenai mata pelajaran 

atau bidang tertentu, yang disusun 

secara sistematis serta dipilih 

berdasarkan tujuan tertentu 

(Rahmawati, 2015:105). 

Mahasiswa 1-10 mengungkapkan 

bahan ajar yang digunakan adalah Buku 

diktat kuliah yang dibeli dari dosen, 

Whiteboard, Dasar percakapan dan kata 

dasar. Bahan ajar juga merupakan 

wujud pelayanan satuan pendidikan 

terhadap peserta didik. Pelayanan 

individual dapat terjadi dengan bahan 

ajar. Peserta didik berhadapan dengan 

bahan yang terdokumentasi. Ia 

berurusan dengan informasi yang 

konsisten (taat asas). Peserta yang 

cepat belajar, akan dapat 

mengoptimalkan kemampuannya 

dengan mempelajari bahan ajar. Peserta 

didik yang lambat belajar, akan dapat 

mempelajari bahan ajarnya berulang-

ulang. Dengan demikian, optimalisasi 

pelayanan belajar terhadap peserta 

didik dapat terjadi dengan bahan ajar 

(Magdalena, et al., 2020:181).  

Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap dosen dan mahasiswa 

diketahui ada 11 partisipan yang 

membahas mengenai media 
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pembelajaran yang digunakan oleh 

dosen. Dosen mengungkapkan bahwa 

“media adalah gambar atau buku ajar 

dan turun langsung ke lapangan.”  

Penggunaan buku ajar yang  menjadi 

media pembelajaran dalam mata kuliah 

bahasa Arab di Usaha Perjalanan 

Wisata sebagaimana diungkapkan oleh 

Supriyo bahwa Penggunaan media 

pembelajaran dalam proses 

pembelajaran merupakan upaya 

seorang guru agar proses pembelajaran 

dapat terjadi interaksi yang efektik dan 

efisien untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran 

misalnya lembar kegiatan siswa, modul, 

diktat, buku cetak, dan sebagainya 

(Supriyono, 2015: 84). Lebih lajut,  

“penggunaan video tidak efektif, karena 

belum ada video yang khusus untuk 

pembelajaran Bahasa Arab untuk tujuan 

pariwisata dan Sebagian dari mereka 

belum bisa membaca tulisan Arab jadi 

mereka tidak terfokus ke subtitle di 

bawahnya tapi fokus ke obrolan 

lahjahnya Kalau dosen memakai 

hadikotul huruf terlalu lambat. Jadi kalau 

sudah menemukan video yang cocok, 

video dapat menjadi media 

pembelajaran paling efektif.; Contoh 

studi lapangan: analisis buku, komposisi 

indomie yang ditulis berbahasa Arab, 

menu makanan di rumah makan arab 

atau timur tengah: misalnya di kairo atau 

di albaik.  mereka melihat menu. Menu 

menjadi media. Medianya ada di 

lapangan.; Media sudah sesuai materi 

ajar. Dosen masih mencari media yang 

paling efektif untuk pembelajaran 

bahasa Arab. Keberadaan media dalam 

pengajaran bahasa Arab di Program 

Studi Usaha Perjalanan Wisata memang 

mutlak dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil jawaban 

wawancara terhadap 10 orang 

mahasiswa mengenai media 

pembelajaran  yang dikompilasi menjadi 

“Media visual yang digunakandalam 

pembelajaran bahasa Arab seperti 

infocus, Buku bahasa Arab, Buku dan 

papan tulis, Media percakapan tapi ada 

yang kurang yaitu video mengenai 

kehidupan orang Arab atau diktat kuliah; 

Media sesuai dengan materi ajar, 2 

orang mahasiswa menganggap media 

belum sesuai; 8 mahasiswa 

menganggap bahwa media sudah 

efektif, 1 mahasiswa menganggap agak 

efektif, sedang satu mahasiswa 

menganggap tidak efektif, lebih suka 

visual yang menggunakan power point 

jadi menghafalnya tidak terlalu ribet, 

atau gunakan video. Merujuk pada 

jawaban para mahasiswa yang 

bervariasi, hal ini sesuai dengan teori 

Festiyed dan Ermawati bahwa media 

pembelajaran ada berbagai macam 

jenis, diantaranya yaitu media visual, 
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media audio, dan media audiovisual 

(Festiyed &. Dan Ermawati, 2008:92). 

Namun, kebermanfaatan berbagai 

media itu tergantung peserta didik atau 

mahasiswa sebagai yang menikmatinya. 

Respon mereka yang berbeda 

menghasilkan perubahan yang variatif 

antara satu mahasiswa dan lainnya. 

Media pembelajaran juga merupakan 

wahana informasi yang bertujuan 

terjadinya proses belajar pada diri siswa 

sehingga akan terjadi perubahan 

perilaku, baik berupa pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif) maupun 

keterampilan (psikomotor) (Zaenuddin, 

2014).  

Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap 12 partisipan yang mengamati 

evaluasi yang dilakukan oleh dosen. 

Keduabelas partisipan adalah bagian 

akademik, dosen, dan 10 mahasiswa .  

Bagian akademik membahas bahwa 

UTS dan UAS. Dalam 6-7 kali 

pertemuan di evaluasi untuk mengecek 

kompetensi; Sebagai bahan evaluasi, 

bila tidak terpenuhi materi harus di kaji 

oleh dosen.  

Evaluasi memiliki kedudukan 

sangat penting. Karena dengan 

mengadakan evaluasi, pendidik dapat 

mengetahui sejauh mana tercapainya 

suatu program pembelajaran dan 

penguasaan peserta didik terhadap 

materi yang telah disampaikan 

(Ernawati, 2021:249). Keberadaan UTS 

dan UAS membantu penangung jawab 

bidang akademik unntuk melihat 

keberhasilan pemmbelajaran mata 

kuliah bahasa Arab di UPW. 

Dosen mengungkapkan bahwa 

Evaluasinya lebih berbentuk lisan, UTS 

saja pake bahasa latin karena bahasa 

arabnya belum bisa. Evaluasinya di tes 

satu-satu ke depan. Karena hanya 

sebelas orang kalau semester ini, jadi 

lebih sedikit, jadi lebih banyak waktu 

untuk mengetes. Jadi satu satu di tes 

dari mulai makhraj huruf, pengetahuan 

kosakata, pemahaman penggunaan 

kaidah, dari segi lahjahnya. Treatment 

satu mahasiswa dan mahasiswa lain 

berbeda. Kalau mahasiswa yang belum 

bisa sama sekali, di press. Dalam hal 

ini, dosen menggunakan beberapa 

teknik non tes yakni wawancara, dan 

teknik tes berbentuk tes formatif, dan tes 

sumatif. 

Para mahasiswa menjelaskan 

bahwa Tugas mereka mencari orang 

Arab dan mencoba untuk berbicara 

dengan mereka, survei ke Ciwalk atau 

Ciater dan dibuat video. Juga datang ke 

restoran Arab dan mencatat menunya 

dalam bahasa Arab. Evaluasi yang 

dijalani oleh para mahasiswa 

sesungguhnya memaparkan bahwa 

evaluasi memang merupakan bagian 
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yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran (Setemen:2010).  

Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap 10 orang mahasiswa terkait 

respon terhadap pembelajaran Bahasa 

Arab maka jawabannya dalah sebagai 

berikut bahwa sebagian besar 

mahassiwa merasa lebih bersemangat 

karena masih banyak kata yang ingin 

diketahui, dan berharap lebih fasih 

berbahasa Arab; Selalu hadir, karena 

lumayan ingin  banyak tahu tentang 

bahasa Arab; Proses perkuliahan cukup 

menarik. Tak terasa jika sudah belajar 2 

SKS. bersemangat, karena agar bisa 

bekerja di travel umroh;Lebih 

bersemangat karena masih banyak kata 

yang ingin diketahui, dan berharap bisa 

fasih bahasa Arab; Pelaksanaan 

perkuliahan Bahasa arab sudah sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik karena 

yang dipelajari, cukup banyak 

digunakan dalam kegiatan sehari-hari; 

seeorang mmahasiswa menikmati 

pelaksanaan pembelajaran bahasa arab 

di Program Studi UPW STIE Pariwisata 

YAPARI karena tidak membosankan; 

Pelaksanaan mata kuliah bahasa Arab 

sesuai dengan ekspektasi dan 

kebutuhhan seorang mahasiswa. 

Karena kalimat / kata / percakapan 

dalam bahasa arab yang igin diketahui, 

itulah yang dipelajari. Sedangkan 

seorang mahasiswa Tidak berminat 

mendalami, hanya ingin tahu / 

curiousity, Kadang malas, tapi 

mengusahakan hadir, Kadang jenuh dan 

mengantuk, karena medianya kurang 

menarik. Berdasarkan tabel di atas, 

muncul berbagai respon dari para 

mahasiswa. Sebagian menikmati 

perkuliahan, sisanya tidak terlalu 

menikmati. Hal tersebut disebabkan 

karena orientasi masa depan mereka 

berbeda. Semakin bahasa Arab 

berkolerasi denggan orientasi masa 

depan mereka, maka semakin antusias 

pula mahasiswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran bahasa Arab, 

begitupun sebaliknya.  

Ada beberapa faktor yang saling 

berkaitan agar proses pembelajaran 

bahasa Arab untuk non penutur asli 

dapat menjadi efektif,  diantaranya 

adalah: faktor karakteristik pendidik, 

karakteristik peserta didik, karakteristik 

program, kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik, dan 

audiovisual sebagai media 

pembelajaran/ alat bantu belajar. Faktor-

faktor tersebut harus terintegrasi agar 

dapat bekerja dengan harmonis, 

sehingga mendapatkan hasil yang 

diinginkan (Dajani, Mubaideen & Omari, 

2014). 

 

SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulakan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran  Bahasa arab pada 

program studi  Usaha Perjalanan Wisata 

tersebut sudah berjalan dengan baik. 

Pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, 

inti, dan penutup. Fasilitas yang ada 

sudah lengkap dan dapat menunjang 

proses pembelajaran, dosen memiliki 

latar belakang Pendidikan yang linear 

dengan mata kuliah yang diampu serta 

memilki kompetensi yang baik, dosen 

mengajar dengan menggunakan 

berbagai metode dan media 

pembelajaran, serta bahan ajar yang 

digunakan adalah buku yang di tulis 

oleh dosen yang bersangkutan, 

menyesuaikan dengan kurikulum dan 

RPS yang ada.  Selain itu respon 

mahasiswa terhadap pembelajaran 

bahasa Arab juga baik meskipun baru 

pertama kali belajar Bahasa Arab. 

Adapun bentuk evaluasi yang diberikan 

cenderung berbentuk  lisan karena 

mereka dituntut lebih aktif berbicara 

dibanding hanya teori saja. 
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